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ABSTRAK: Hutan Kota Gergunung merupakan salah satu dari sekian banyak fasilitas ruang publik di 
Klaten. Berlokasi di Jl. Ki Ageng Gribig, Gergunung, Kabupaten Klaten yang tepatnya berada ditengah 
perkotaan membuat hutan kota ini ramai pengunjung. Selain menjadi ruang terbuka hijau, Hutan Kota 
Gergunung juga sering dijadikan sebagai taman rekreasi keluarga. Didalamnya, terdapat banyak obyek 
spot foto dan berbagai variasi jenis pohon sebagai elemen-elemen pembentuk hutan kota. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi fungsi dari suatu hutan kota terhadap fungsi lansekapnya, yang mana 
melibatkan area sekitar yang perlu di ditinjau pengaruhnya terhadap Hutan Kota Gergunung itu sendiri. 
Penelitian yang meninjau fungsi ekologi dan estetika ini menggunakan metodologi obersvasi lapangan dan 
wawancara yang meliputi data eksisting site dari berbagai macam aspek yang ada didalamnya. Temuan 
yang diharapkan adalah hasil yang dapat mendefinisikan bahwa Hutan Kota Gergunung sebagai obyek 
penelitian ini memenuhi standar sebagai Hutan Kota atau tidak. Sehingga untuk kedepannya dapat 
dievaluasi aspek-aspeknya dan memberikan rekomendasi desain. 

Kata kunci: Hutan Kota, Ruang Terbuka Hijau, Gergunung, Klaten, Lansekap 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman terhadap arsitektur semakin membuat para perancang berlomba-lomba 
membangun dan memperbanyak proyek-proyek yang digarapnya. Dalam proses 
pembangunan, tentunya para perancang akan melewati tahap penentuan lokasi yang akan 
dikerjakan. Pembangunan dalam bidang arsitektur tidak hanya berupa sebuah bangunan, 
melainkan dapat berupa sebuah ruang/space yang bermanfaat, salah satunya adalah lansekap 
arsitektur. 
Hutan Kota Gergunung yang berada di Klaten memiliki fungsi sebagai area hijau yang 
ditempatkan ditengah perkotaan berlokasi di Jl. Ki Ageng Gribig, Kwarsa, Gergunung, Klaten 
Utara, Kabupaten Klaten.  Berada di area perkotaan yang banyak terdapat toko-toko dan 
bangunan industri lain, Hutan Kota Gergunung memiliki potensi yang tinggi akan pengunjung.  
Ditinjau dari desain tata ruangnya, Hutan Kota Gergunung memiliki target pengunjung yang 
menjadi tujuan utamanya. Hal tersebut dapat dilihat dari sarana yang disediakan didalamnya, 
yaitu adanya jogging track dan bangku kecil untuk duduk bersantai. Dari tatanan sarana 
tersebut, bisa dikatakan tujuan dibangunnya Hutan Kota Gergunung ini adalah untuk 
memfasilitasi para warga sekitar lokasi. 
Sarana dan prasarana bagi khalayak umum tentunya memiliki standar ketentuan tersendiri 
sesuai dengan kebutuhan, tujuan, dan pengguna. Beberapa fasilitas yang disediakan di Hutan 
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Gergunung masih perlu di evaluasi kembali standar sarana prasana didalamnya dalam aspek 
lansekap terhadap lingkungan sekitarnya. 

METODE PENELITIAN 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, digunakan metode-metode sebagai berikut:  
• Observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap setiap peristiwa yang terjadi pada 

obyek pengamatan.  
• Wawancara, merupakan cara pengambilan data dengan tanya jawab secara langsung 

dengan pihak-pihak yang bersangkutan. Dengan dimaksudkan untuk mengetahui hal- hal 
sulit yang diperoleh dengan metode observasi.  

• Studi Pustaka, untuk memperoleh data-data yang tidak langsung dari sumbernya yaitu 
dengan cara mendalami buku-buku serta literatur-literatur yang berhubungan dengan 
masalah yang dihadapi. 

RUMUSAN MASALAH 

• Bagaimana kondisi RTH di Hutan Kota Gergunung ditinjau dari fungsi ekologi? 
• Bagaimana kondisi RTH Hutan Kota Gergunung ditinjau dari fungsi estetika lansekap? 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi ruang terbuka hijau dari Hutan Kota 
Gergunung dalam fungsi fungsi ekologi dan ektetika lansekap. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
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KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Hutan Gergunung memiliki jumlah sebanyak 12 
Variasi Jenis Pohon yang mana sebagian besar Variasi Bentuk Pohonnya berupa pohon besar. 
Teori mengatakan bahwa variasi bentuk pohon yang dapat dibilang estetis adalah ketika 
terdapat tiga bentuk vegetasi, diantaranya ground cover, semak, dan pohon. Poin-poin yang 
dapat ditemukan adalah: 
1.  Di dalam site kurang ditemukannya keberagaman jenis dan bentuk pohon, tata letaknya 

juga tidak semuanya beraturan sesuai komposisi.  
2. Masih terdapat area ground cover yang terlihat kering (tidak terawat). 
3. Spot yang terlihat eye catching adalah spot foto. 
4. Pemanfaatan vegetasi pada obyek arsitektur lain seperti miniatur dan tempat duduk. 
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5. Perkerasan/sirkulasi dibuat untuk pengunjung yang berjalan kaki saja. 
6. Area ground cover tidak dapat diakses oleh pengunjung sama sekali. 
7. Masih terdapat area yang terlihat gersang dan kering tanpa adanya pepohonan diatasnya, 

sehingga site nampak terik. 

REKOMENDASI 

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan terhadap site ialah sebagai berikut: 
1. Disesuaikannya jumlah pepohonan dan jenisnya agar memehuni nilai estetika lansekap 

dengan baik. 
2. Disesuaikannya jumlah pepohonan dan jenisnya agar memenuhi nama tempat itu sendiri 

yaitu Hutan Gergunung yang merupakan hutan kota. 
3. Diperhatikannya lagi perawatan ground cover dengan merealisasikan rekomendasi poin 

1 dan 2 agar ground cover tidak terpapar sinar matahari langsung sehingga mudah 
kering. 

4. Pemilihan pohon yang memiliki tajuk lebar, karena pada kondisi site sekarang bentuk 
tajuk pohon masih belum dapat memenuhi standar sebagai hutan kota. 

5. Perletakan yang sesuai komposisi akan menciptakan lansekap yang estetis. 
6. Memberikan ruang lebih untuk pengunjung dapat mengakses site tanpa dapat merusak 

elemen-elemen yang ada. 
7. Memberikan ruang untuk pengunjung pedestrian lainnya seperti pengunjung bersepeda 

atau yang lainnya. 
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